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MOTTO

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya.
Mereka menjaganya atas perintah Allah.

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka
sendiri.”

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu
kaum, maka tak ada ada yang dapat menolakanya dan
tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

(Q.S: Ar-Ra'd (13): 11)

Demi Masa. Sungguh manusia berada dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan
saling menasehati untuk kesabaran.

(Q.S: Al-'Asr (103): 1-3)

NEVER PUT OFF WHAT YOU CAN DO TODAY UNTIL
TOMORROW

JANGANLAH MENANGGUHKAN SAMPAI BESOK SESUATU
YANG DAPAT ANDA KERJAKAN HARI INI JUGA.
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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< b&’ b be

< t&’ t te

& s&’ $ es (dengan titik di atas)
z jim ] je

z h&a’ h ha (dengan titik di bawah)
z kha&’ kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D ra’ r er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
) sad S es (dengan titik di bawah
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

d gain g ge

- fa’ f ef

3 gaf q qi

Sl kaf Kk ka
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J lam I ‘el

a mim m ‘em

o nan n ‘en

s waw w w

° h&’ h ha

3 hamzah ‘ apostrof
¢ ya' y ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

532 ditulis Muta‘addidah
3ac ditulis ‘iddah
C. Ta’' Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
EULEN ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Asamg sudah terserap dalam bahasa
Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainyaakdxsla dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta badeadiua itu terpisah, maka ditulis dengan

h.

NIRRT

ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatkasrah dan dammabh ditulis t atau h.

hall 318

ditulis

Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

—_ fathah ditulis A
J=é ditulis fa‘ala
_ kasrah ditulis i
K3 ditulis zukira




—_ dammah ditulis u

TRY ditulis yazhabu

E. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif ditulis a
ials ditulis jahiliyyah

2 | fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis tansa

3 | kasrah + ya’ mati ditulis i
NS ditulis karim

4 | dammah + wawu mati ditulis u
Uas A ditulis furud

F. Vokal Rangkap

1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
aSiy ditulis bainakum

2 | fathah + wawu mati ditulis au
Jé ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisakan dengan Apostrof

aill ditulis A’antum
e ditulis U‘iddat
S ) ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggian huruf “I”.
VA ditulis Al-Qur’an

il ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggkan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el).nya



eladl ditulis As-Sama’
el ditulis Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

A 553 ditulis Zawi al-furud

dadd) Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

Zakat merupakan salah satu kewajiban yang wajimaikan bagi umat Islam. Selain
guna membersihkan harta, zakat juga memiliki fursgsial, ini dapat dilihat dari penyaluran
distribusi zakat yang mencakup delapanafsasa samaniyyah), yaitu fakir, miskin, amil,
muallaf, rigdo, garim, fi sablillah dan Ibnu Sabi kedelapan golongan ini secara Syar’i adalah
orang yang berhak diberikan harta zakat. Hal inrupgkan salah satu upaya Islam dalam
mengentaskan kemiskinan masyarakat. Risgbagai salah satu golongan penerima zakat, telah
mengalami sejarah yang panjang, sebagai produksé&em sosial yang lazim diterapkan pada
masa lalu, tanpa ada pertimbangan sisi kemanudiadniurigab hanya beramakna budak atau
hamba sahaya secara khusus. Akan tetapi, dewapariaiuntuk menginterpretasikaigab itu
sendiri, bukan hanya sekedar budak atau hambaaaliag jadi perbudakan secara umum. Al-
Quran dan as-Sunnah sebagai sumbernya bersifat terdataglobal, tidak mengatur secara
detail dan rinci segala aspek kehidupan manusig parkaitan dengan hukumengan demikian
Islam dapat bersifat fleksibel dan elasgalibun li kulli zama wa maka). Karena jika tidak,
maka hukum Islam akan bersifat statis dan suliumiBan. Adanya Perluasan makna bga
menurut Yust al-Qaradwi dan Wahbah az-Zuatli ini, menarik untuk dikaji. Hal tersebut
memberikan kesempatan kepada penyusun untuk méangétgaimana perluasan makna loiga
menurut al-Qaraavi dan az-Zuhili dan juga bagaimana interpretasi pendayagunaan zejaat
di Indonesia.

Dikarenakan jenis penelitian ini kepustakaanrdliip research) guna memaknai hga
maka pendekatan yang digunakan dalam penelitiscadaiah usul Fikilal-qawdid al-lugawiyah
al-lafziyah danal-gawdid asy-Syar’iyah ma’nawiyahYakni cara memahami dan menafsirkan
nas al-Qur'an dan as-Sunnah dengan menitik beratkan pada pemgKangkup lafaz dan
maknanya. Dalam hal ini untuk mengkaji dan mengsisaierhadap makna rigazakat menurut
al-Qaradwi dan az-Zuhili dan juga bagaimana interpretasi pendayagunaaib dq&at di
Indonesia.

Dengan menganalisa argumen di atas, dalam hemgtigaen makna rida menurut al-
Qara@wi manusia yang terbelenggu, menolong budak altkdan membebaskan budak belian,
dalam kaitannya dengan metode ijhal-Qaradwi menggunakan model ljtilda Intigdi.
Sedangkan az-Zalili bukan hanya sebatas budak makadan membebaskan budak belian saja,
namun lebih luas menyangkut perbudakan secara umparbudakan bangsa, seseorang yang
masih dalam penguasaan, intimidasi, pengekanganeldaploitasi orang lain, mengenai metode
menggunakan model al-ljfidaal-Bayani. Perbedaan antara 3uf al-Qaraéwi dan Wahbah az-
Zuhaili dalam pentasarufan bagian tgei nampak pada perluasan dan cakupan makna dalam
pendayagunaan bagian figédu sendiri. Sedangkan persamaan antara kedusaglah apabila
tidak ada sasaran pembebasan perseorangan baikamataupun budak belian, maka dapat
dipergunakan untuk membantu pembebasan dan mempgkan kemerdekaan bangsa, dan az-
Zuhaili menambahkan menjunjung tinggi hak asasi setiapsia, intimidasi serta pengekangan
para majikan dengan tujuan akhir bahwa sistem palan seyogyanya dihapuskan dan
dilenyapkan dari muka bumi ini. Pendayagunaan diomesiadapat dipergunakan untuk:
membantu pembebasan orang yang dipenjara karerggoreakan hak asasinya dalam membela
agama dan kebenaran, membantu pembebasan masyatadtah yang tertindas, baik sebagai
manusia individu maupun sosial, membantu yang tesp& ke dalam kemaksiatan karena terlilit
hutang kepada germo untuk dapat bebas dan kendpaldi jalan yang benar.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan berpikir manusia sesantisertai wahyu
yang sesuai dan dapat memecahkan problem-problemp génadapi oleh kaum
setiap rasul saat itu, sampai perkembangan itu at@mg kematangannya. Allah
menghendaki agar risalah Muhammad Saw muncul didimi Maka diutuslah
beliau di saat manusia mengalami kekosongan patd, nantuk menyempurnakan
bangunan saudara-saudara pendahulunya (para msofan syartnya yang
universal dan abadi serta dengan kitab yang dikamkepadanya, yaitu al-Qunmlal
karim.!

Dengan keistimewaan itu al-Qunanemecahkan problematika kemanusiaan
dalam berbagai segi kehidupan, baik rohani, jasmswsial, ekonomi, maupun
politik dengan pemecahan yang bijaksana, karerditimunkan oleh yang Maha
Bijaksana dan Maha Terpuji. Pada setiap problem ak@Qur'an meletakkan
sentuhannya yang mujarab dengan dasar-dasar yaom wang dapat dijadikan
landasan untuk langkah-langkah manusia, dan yasups@ula buat setiap zaman.
Dengan demikian, al-Quma selalu memperoleh kelayakannya di setiap waktu

tempat, karena Islam adalah agama yang abadi.

! Mannad Khafil al-Qattan, Studi llmu-ilmu Quran, Alih bahasa Mudzakir AS, (Bogor: Litera
AntarNusa. Halim Jaya, 2007), him. 10.

2 |bid., him. 14-15.



Zakat adalah ibadah yang bertalian dengan hartdabefakat itu wajib bagi
orang yang mampu, yaitu orang yang memiliki kekaygang berlebihan dari
kepentingan dirinya dan kepentingan orang-orangy yaenjadi tanggungannya.
Semua harta, baik yang berupa uang, barang peamatzrnak dan hasil tanaman,
wajib dikeluarkan zakatnya manakala telah menchpal dan nisabnya. Sedangkan
dengan zakat tersebut dipergunakan untuk menutaperkuan kaum fakir dan
Miskin.*

Kemudian zakat yang terkumpul didistribusikan kepagang berhak

menerima, sebagimana ditetapkan Allah dalam firpann

QGJ\‘;}?&)EMEAM}LHLQOM\}QM‘}&\)M&M\LA}‘
Ol ) Jas (A 5 e Rl
San le il 5 il (po Fmg i Sy

Peruntukan dana zakat secara konsumtif ditujukpada 8 asaf (golongan)

yang terdiri dari; Fakir, Miskin, Amil Zakat, Muall, Rigd, Garim, Sablillah,

Ibnussahi Setidaknya itulah yang dapat di ambil dari ajisdtas.

¥ Mahmud Syaltu Agidah danSyar7’ah Islam, Alih Bahasa Fachruddin Hs dan Nasruddin
Taha, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 94.

4 Mursyid, Mekanisme Pengumpulan Zakat, Infaq dan ShadagahuyMeHukum Syara’ dan
Undang-Undang)cet. ke-1, (Yogyakarta: Magistra Insaniya Prage§6), him. 2.

® At-Taubah (9): 60.



Melihat realitas yang ada di belahan dunia, atazarselebih khusus di
Indonesia, menarik apabila kita mencoba memahamindemperhatikan, tentang
pemaknaan ulanggab sebagai mustahik zakat. Dahuigab hanya beramakna
budak atau hamba sahaya secara khusus. Akan teapgsa ini perlu untuk
menginterpretasikamigab itu sendiri, bukan hanya sekedar budak atau hamba
sahaya, bisa jadi perbudakan secara umum.

Setiap syariat yang dibebankan kepada manusia @ebagallaf mempunyai
konsekwensi hukum yang berbeda, ada yang berségbwsunnah, haram, dan
mubah. Semua itu mengandung hikmah untuk mencapaaslahatan dunia akhirat.
Al-Qur'an dan as-Suaxh sebagai sumbernya bersifat terbatas dan gldioak
mengatur secara detail dan rinci segala aspek leaid manusia yang berkaitan
dengan hukurfi.Untuk itu, terbatasnya teks dan bergulirnya peristsecara terus
menerus ini, justru membutuhkan ijtihad dalam geparmasalahan hukum baru.
Dengan demikian Islam bersifat fleksibel dan etaggalihun li kulli zama wa
makan). Karena jika tidak, maka hukum Islam akan betsdtatis dan sulit
dibumikan.

Dalam hal ini, penyusun mencoba memperhatikan ngnteonsep ajaran
Islam, baik berupa persamaan derajat sesama mgaludlasawwabaina an-Na),
prinsip-prinsip keadilana-‘Adl), dan juga hak asasi setiap manugiaqfu al-

Asasi). Dan juga mengenai sistem perbudakan yang teilafpuskan, ternyata

® Syamsul Anwar, “Teori Konfirmitas Dalam Metode Bewan Hukum Islam Al-&zali,
“dalam bukuAntologi Studi Islam (Teori Dan Metodologiyl. Amin Abdullah, dkk, (Yogyakarta:
Sunan Kalijaga, Press, 2000), him. 273.



dalam realitas yang ada, masih diterapkannya sideemprinsip-prinsip perbudakan
tersebut.

Peran Negara dalam pengelolaan zakat merupakah Ak Swt. di dunia
dalam perpindahan harta zakat dawmizakikepadamustahik Pada dasarnya harta
zakat langsung diterima oleh Allah dalam al-Quriang menyatakan bahwa Allah

secara langsung menerima taubat dan zakat darisima@ebagaimana firman-Nya:

Gl sl s il ) gedacall Mg alie e dsill diy o Al o)) ) salzy ol )

7(%3)!‘

Manusia, sebagai wakil Allah Swt. dan memegang Hdklafah,
menyampaikan zakat tersebut pada yang berhak memebitinjau dari proses
pemindahan hak milik pada zakat, harta zakat béghirkepemilikan dari pemilik
harta (muzaki), melalui Badan Amil atau secaradang, kepada kepemilikan Allah
melalui mustahik zakat, sehingga zakat bernilai ibadah.

Terkait dengamigab atau perbudakan ada pendapat yang perlu kita terma
untuk dijadikan sebagai pemaparan teori. Menuradgpat Mahmd Syaltit yang
menyatakan bahwa apabila perbudakan secara peaorae{ph habis, ada jenis

budak lain lebih berbahaya bagi kemanusiaan, ystbudakan bangsa, baik dalam

" At-Taubah (9): 104.

8 Mustahikadalah orang-orang yang berhak menerima zakamdedtentuan al-Qurta surat
At-Taubah ayat 60.

® Sechrul Hadi PurnomoSumber-sumber Penggalian Zakatet. ke-2, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1994), him. 45.



cara berpikir, ekonomi, kekuasaan maupun kedaulggarPerbudakan perseorangan
bisa lenyap disebabkan matinya orang tersebutngk&da negaranya tetap merdeka,
dapat diurus oleh orang-orang pintar yang bebas mi@ndeka. Akan tetapi
perbudakan terhadap suatu bangsa, akan melahirkaeragi yang keadaannya
seperti nenek moyangnya, yaitu tetap berada dakmugakan yang umum dan
kekal, merusak umat dengan kekuatan yang penuhadekgaliman. Dengan
demikian betapa pentingnya melakukan usaha darateeguntuk menghilangkan
perbudakan dan penghinaan bangsa, bukan hanyaasekeuyan harta saja, akan
tetapi dengan seluruh harta dan rafa.

Di antara sekian banyak ulama kontemporersufual-Qaraéwi dikenal
sebagai ulama dan cendikiawan muslim yang menpkknikiran modern dan dapat
meningkatkan perhatiannya terhadap rukun Islam yamgat penting. Walaupun
tergolong ulama kontemporer, ia berpendapat bahargy ydisebutrigab adalah
budak belian, cara mendistribusikan harta zakatygitu dengan membebaskan
budak secara umum baik budak itu makamaupun tidak, tetapi al-Qaemd tidak
memperluas mencakup membebaskan suatu bangsaeugajapan seperti ulama
kontemporer lainnya. Hal ini sama seperti yang kiiyieoleh ulama-ulama méaab.
Istilah rigé diterangkan dalam al-Quriamemberikan isyarat dengan kata kiasan ini
maksudnya, bahwa perbudakan bagi manusia tidakbadanya seperti belenggu

yang mengikatnya. Membebaskan budak belian arsayaa dengan menghilangkan

19 Mahmd Syaltat, Islam; Agidah wa Syatah, him. 111.



atau melepaskan belenggu yang mengikatrtyaia juga menambahkan bahwa
pembebasan budak juga mencakup pembebasan tawarséimndalam kaitannya
dengan kedudukan rigab di masa sekarang ini, diklien perbudakan secara umum
telah tidak ada lagi. Al-Qaradi berpendapat bahwa Islam memang menganjurkan
untuk menghilangkan perbudakan di muka bumi iniaguhrigab tetap sebagai
mustahik zakat, apabila hal itu dimungkinkan keadga dan diberi proporsi zakat
yang sesuai dengan kebutuhanya.

Sedangkan Wahbah az-Ailh merupakan ulama yang menganut berbagai
aliran mahab dan memiliki karya-karya yang tidak sedikitgpuilan menariknya
setiap mengambil dari pendapat ulama atau tokoh. I&eliau memberikan
komentar-komentar baik yang itu ia sepakati menigieitatau gagasannya, maupun
yang kurang sependapat dengan daya naluri beditiza

Riga yang dimaksud di sini, menurut jumhur ulama, daahah az-Zuhili
ialah para budak muslim yang telah membuat peganplengan tuannya (al-
Mukatabtn)? untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang untulenmbayar

tebusan atas diri mereka, meskipun mereka telalerjgekeras dan membanting

™ visuf al-Qaradwi, Figh az-Zakat cet. ke-2, (Beirut: Muassat ar-Risth, 1973, him.
587.

12 Al-Mukaab ialah Budak yang dijanjikan oleh tuannya untuk efidekakan bila dia telah
membayar sejumlah uang. Membuat perjanjian seysemg oleh Allah s.w.t., sebagaimana disebutkan
dalam firman-Nya: “...Dan budak-budak yang kamu miliki dan menginginkarjamjian, hendaklah
kamu membuat perjanjian dengan mereka jika kamwetehui ada kebaikan pada mereka(QS
24: 23) agar mereka dapat merdeka.



tulang mati-matian. Mereka tidak mungkin melepaskan dari orang yang tidak
menginginkan kemerdekaannya kecuali telah memharimjian.*®

Mazhab Maliki, "Para budak itu hendaknya dibeli denyagian zakat yang
mereka terima sehingga mereka bisa merdeka kaedregp %kali kata perbudakan
disebutkan di dalam al-Qurda di tempat itu juga ada anjuran bahwa mereka
handaknya dimerdekakan.” Pembahasan budak tidak #kgadi kecuali pada
hamba sahaya yang betul-betul budak seperti yaeipdikan dalam ayat kafardt.

Syarat pembayaran zakat budak yang dijanjikan uwciukerdekakan ialah

budak itu harus Muslim dan memerlukan bantuan seper Karena pada zaman
sekarang ini sudah tidak ada lagi perbudakan, (sddarang secara Internasional),
maka bagian untuk mereka sudah tidak ada lagi. ilpalerbudakan itu kadang-
kadang masih terjadi, secara syara’ sebenarnyitutgldah tidak diperbolehkan.

Hal inilah yang membuat penyusun tertarik untuk m&hnas lebih dalam dan
mencoba mengkomparasikan pemikiransiffual-Qaraéwi dan Wahbah az-Zatili

terkait perluasan makna rigaebagai mustahik zakat.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, pg@myakan merumuskan

pokok masalah yang menjadi fokus kajian pada skinpsyaitu;

13 Wahbah az-Zuiili, Zakat: Kajian Berbagai Madzhalzet. ke-1, Alih Bahasa Agus Effendi
dan Bahruddin Fannany, (Bandung: Remaja Rosdakafifgat, 1995), him. 285.

¥ 1bid., him. 286.



1. Bagaimanakah pandangansufi al-Qaradwi dan Wahbah az-Zuafili tentang

perluasan makna Rig@ebagai mustahiq zakat?

2. Bagaimanakah interpretasi PendayagunaanbRigkat di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan

lain:

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsantara lain:

Untuk menjelaskan tentang pemaknaan Ridalam perspektif Ysuf al-
Qaradwi dan Wahbah az-Zuatil

Untuk menjelaskan interpretasi pendayagunaanbRzgkat yang sesuai di
Indonesia.

Untuk membandingkan pemikiran mereka kemudianrdpersamaan dan
perbedaannya.

Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penyuswhapsi ini antara

Dengan penyusunan skripsi ini diharapkan bisa meahnkajian, wawasan
dan pemahaman tentang pemaknaantRpgaspektif Yisuf al-Qaradwi dan
Wahbah az-Zuli

Menambah khazanah dan wawasan intelektual bagiugenysendiri dan
para aktifis, civitas akademika dan umat Islam Idllonesia tentang

pendayagunaan rigazakat.

D. Telaah Pustaka



Dalam rangka mendukung penyusunan skripsi ini, npekg/usun berusaha
melakukan penelusuran terhadap berbagai karyahlyaag berupa penelitian yang
terkait dengan pembahasan.

Skripsi yang terkait dengan pemikiran suf al-Qaraéwi telah ditulis oleh
Esa Jati Tegalana yang berjudul “Kadar Zakat BafBemmbang menurut Yauf al-
Qara@wi “Dalam skripsi ini dibahas pandangan sufi al-Qaraéwi terkait dengan
zakat barang tambang mengenai kadar yang haruduaikan dalam barang
tambang vyaitu (5%) bagian atau sepersepuluh badtah. ini terkait dengan
keseimbangan antara hartakekayaan yang diperofekadiar usaha serta biaya yang
dikeluarkan untuk perolehan suatu kekay&an.

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Sunairi dengan jusiwdi atas pemikiran
Yusuf "Tentang Konsep ljtihad dan Relevansinya DalBembaharuan Hukum
Islam”, yang didalamnya menjelaskan tentang pemahanyang intensif,
menyeluruh, padu serta utuh tentang tema sentraikpan Yusuf al-Qaraéwi
mengenai ljtihad yang ada kaitannya dengan upag@@earuan pemikiran hukum
Islam '

Selain itu masih banyak lagi penelitian yang megkan tentang pemikiran

Yusuf al-Qaraéwi dan Implementasinya dalam pendidikan Islam “ydisgisun oleh

15 Esa Jati Tegalana yang berjudul, "Kadar Zakat Bar@ambang menurut “guf al-
Qaragwi,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ahN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).

¥ Ahmad Sunari, "Studi atas Pemikiran i al-Qaraéwi Tentang Konsep ljthad dan
Relevansinya Dalam Pembaharuan Hukum Islam,” Sktigak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1997).
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mahfuz?’ Juga skripsi yang berjudul “Konsepsi tentang Meskat Islam (Studi atas
Pemikiran Ywsuf al-Qara@wi)” yang disusun oleh Hambdlf.

Literatur yang terkait dengan mustahik zakat yaablillah sebagian telah
disinggung dalam skripsi yang disusun oleh M. Khgéing berjudul “Saltilah
dalam pandangan Abu ¥uf dan Rasy Rida (Signifikansi Dalam konteks
kekinian). Skripsi ini memberi penjelasan antaradaamgan AbuYusuf, seorang
ulama klasik yang mendefinisikan sdl@ah sebagai perang saja, dan pandangan
Rasyd Rida, seorang ulama kontemporer yang mendefinisikanliléab sebagai
kemaslahatan umuf.

Skripsi yang membahas pemikiransufi al-Qaraéwi tentang mustahik zakat
yaitu sabiillah disusun oleh M. Tafta Zani, yang berjudul Konsaplillah sebagai
mustahik zakat (Studi Analisis tehadap pemikirasifal-Qara@wi)”. 2° Skripsi ini
membahas tentang pemikiran sfi al-Qaraéwi tentang makna fi saldlah yang
berarti tidak hanya dalam bentuk jihad secara fysikg notabenenya hanya perang,
akan tetapi jihad dalam bentuk yang lainnya sep@rad lidah, pikiran dan

sebagainya.

" Mahfuz, "Konsep Jihad Intelektual menurutsusi al-Qaraéwi dan Implementasinya dalam
Pendidikan Islam,” Skripsi tidak diterbitkatJIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).

18 Hambali, "Konsepsi tentang Masyarakat Islam (StBgimikiran Yusuf al-Qaradawi),”
Skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga Yakarta (2001).

¥ M. Kholil, "Sabilillah dalam Pandangan datasyid Rida (Signifikansi dalam Konteks
Kekinian),” Skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kaga Yogyakarta (2001).

2 M. Tafta zani, “Konsep Salllah Sebagai Mustahik Zakat (Studi Analisis terhadap
Pemikiran Yisuf al-Qaraawi),” Skripsi tidak diterbitkanJIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).



11

Skripsi yang membahas tentang Konsep Rigan Kontekstualisasinya
sebagai Mustahik Zakat (Studi Pemikiran s¥ti al-Qaraéwi) oleh Muhammad
Arif?* dalam skripsinya tidak menjelaskan pengkomparaaigar tokoh yang lain.
Sedangkan penelitian yang terkait dengan Perluddakna Riqd Zakat (Studi
Komparatif Pemikiran Ysuf al-Qara@wi dan Wahbah az-Zuatli), sejauh
penelusuran penyusun belum ada yang membahas galpagyusun tergerak untuk

melakukannya.

E. Kerangka Teoretik

Perkembangan zaman yang begitu pesat, menuntuyadgthad dalam
masalah-masalah kontemporer yang belum ada pada N&s, Sahabat, maupun
Tabi'in. Begitu pula dengan masalatjab zakat yang dahulu hanya bermakna budak
atau hamba sahaya, sekarang bisa jadi cakupab ziglat meluas yang muncul
setelah periodéadwin®® Untuk itu penemuan hukum atasnya memerlukan metode

berfikir hukum (ijtinal) tersendiri.

2L Muhammad Arif, “ Konsep Ridadan Kontekstualisasinya sebagai Mustahik Zakatd{Stu
Pemikiran Ywuf al-Qaraéwi),” Skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijagéogyakarta (2008).

2 periode tadwin adalah periode awal kodifikasi hmkuslam yang dipercayai oleh
kebanyakan ulama kontemporer sebagai embrio Isgislam dewasa ini. Lihat Muhammad Abed al-
Jabiri,Formulasi Nalar Arab, Kritik Tradisi menuju Pembadzan Pluralisme Interieligiusalih bahasa
oleh: Imam Kheiri, (Yogyakarta: Ircisod, 2003), higd.
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Ada dua eksrim dalam pandangitihad dan nasDalam kasus pertanid,
jtihad dipandang sebagai pengguna ra’yu untuk menetapk&om berdasarkan
cara-cara tertentu dan untuk beberapa kasus dgalasahabat terkadang ijttha
diartikan sebagai lawan dari nasdang dalam kasus kedddjtihad dipandang
sebagai upaya memahami_ndan menjabarkan dalam hukum yang (iukum
wagi'i).

Secara metodologis ekstrim pertama dapat diselhdgse liberal sedang
yang kedua disebut sebagai konservatif. Keduangakae pada tradigarikh tasyri
yang cukup lama daklanhg Umari danManhg Alawi.

Menurut ulama Ud, suatu istinbb hukum mempunyai beberapa prosedur
nalar. Menurut Ali Fhsaballa dalam istinbhukum meliputi dua aspek pokadd-

gawdid al-lugawiyah al-lafzyah dan al-qawdid asy-Syariyah ma’nawiyahJika

% Kasus pertama ini adalah pemahaman ijtihad yamgudioleh mazhab ijtil yang
menganggap bahwa ngang berasal dari Nabi yang berkenaan denganmudigssiawi adalah berasal
dari pemkiran Nabi sendiri. Mazhab ijtihadi ini bsal dari manhaj yang dilakukan oleh Khalifah
Umar bin Khatéb, sehingga manhani dikenal dengan dengan Marhdmari. Manh@ini kemudian
dikembangkan oleh Abdulebin Mastd di daerah Badpd (Iraq) dan dari sinilah selanjutnya
berkembang mazhab/ ahlu ar-Ra’yi. Lihat, Muhammaidd-an-Nabha, al-Madkha li at-Tasyri’ al-
Islam, (Beirut: Da al-Qalan, 1981), him. 117.

% Kasus kedua ini adalah pemahaman Jitihnsang dianut oleh mazhata’abbudi yang
menganggap bahwa ngang berasal dari Nabi, baik yang berkenaan dengasan ibadah maupun
duniawi adalah bersal dari wahyu Allah. Mazhalabbudiini berasal dari manhaj yang dilakukan
oleh Khalifah Ali bin Abi Talib, sehingga Manhani dikenal denganAlawi. Manhg ini kemudian
dikembangkan oleh Malik bin Anas di daerah Madimn dari sinilah selanjutnya berkembang
mazhab ahlu al-Hadis. Lihdbid., him. 117.

% Muhammad Hasyim KamalRrinsip-prinsip dan Teori-teori Hukum Islgralih bahasa oleh
Nur Hadi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), l125.
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digunakan untuk berijtihad maka cara tersebut dak@mat-turug al-lugawiyahdan
at-turuq asy-Syar'iyahataual-ma’nawiyah®
Yang dimaksud dengan afilig al-Lugawiyah/al-lafzyah dalam istinbia

hukum ialah cara memahami dan menafsirkanah&®ur'an dan as-sunnah dengan

menitik beratkan pada pengkajian lingkup lafaznyenjabaran terhadap nas

dibutuhkan karena dengan maksud untuk mengetajoandujuan nasersebut. Ada

beberapa teori dalam af-flug al-Lafdyah?’ yaitu:

1. Teori dalam pengambilan makna ngang meliputi: ‘lbrah nasisyarah nas
Dalah nasdan Igtidk nas

2. Teori mafium mukhdafah (Ex Contra Rio), Maffa dfat, Mafhum Gayah
(Maxim), Mafhun dengan Syarat, Mafhu dengan ‘Adad (bilangan) dan
Mafhum dengan lagab (gelar).

3. Teori tentang Dillah yang tidak jelas dan tingkatannya yang meliaiir nas
mufassar dan muakkam.

4. Teori tentang Dillmh yang tidak jelas dan tingkatannya yang melipitiafi,
musykil, mujmal, dan mutasyabih.

5. Teori tentang musytarak dan dédanya.

6. Teori tentang ‘am dan diehnya.

7. Teori tentang khadan dildahnya.

% Ali Hasaballa, Usul at-Tasyri’ al-Islamj (Mesir: Da al-Ma'rifah, 1964), him. 171.

27 Abdul Wahhab KhalafKaidah-kaidah Hukum Islajalih bahasa oleh Noer Iskandar al-
Batsany, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1886) 229-326.
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Sedangkanat-Tuugq al-Ma’nawiyah ialah penarikan kesimpulan hukum
bukan pada natangsung. Ada beberapa metode dakrTurug al-ma’nawiyah
yaitu giyas, istirsan. Istidah, maslahah mursalah, iskigb, ‘urf, syar'u man gablana
dan mahab shabat®® Dalam metode ini para mujtahid menafsirkan dasgan
jalan memperluas cakupan maknanya kepada yangliedshyang tidak disebut oleh
nas dengan menggunakan dalil-déjliihad.>

Pada penggalihan hukum syara’, ibn hazm langsungahaminya melalui
nas teori ini oleh beliau di sebutalil, sedang produk hukumnya diseliataah.
Dalil itu sendiri ada dua, dalyang dipahami oleh natan dalil yang dipahami oleh
ijma’.*°

Sedangkan menurut suf al-Qaraéwi, ijtihad yang diperlukan untuk masa
kini ada dua macam, yaitu: ijfilalntig@i dan ijtihad Insyai.>! Inti ijtihad oleh
isyarat. ljtiha Intigdi memilih satu pendapat dari beberapa pendap&uatryang
terdapat warisan fikih Islam, yang penuh dengamwdadan putusan hukum.
Sedangkan ljtihéh Insyai ialah pengambilan konklusif hukum baru dari suat
persoalan, yang persoalan itu belum pernah dikekawkaleh para ulama terdahulu.

litihad yang dilakukan dalam hukum Islam memiliki lapamg@aajd) yang

para ulama sepakat dalam urusan ibadah afahdiak boleh dilakukan ijtilth

28 Asymuni Abdurrahmarletode Penetapan Hukum Islaakarta: Bulan Bintang, 1980),
him. 1.

29 Ahmad Abdullh an-NaimDekontruksi Syari'ahterj. Ahmad Suaedi, cet. ke-1, (Yogyakarta:
LkiS, 1990), him. 54.

% |bn Hazmal-Ahkan fi Usul al-Ahkam, cet. ke-2 (Kairo: Daal-Hadis, 1992), him. 98.

31 yusuf al-Qara@wi, ljtihad Kontemporer (Surabaya: Risalah Gusti, 1994) him. 24-43.



15

Namun yang harus dilakukan adalah menunggu adaenpatah dari nasbaik al-
Qur'an maupun hadis.

Di dalam ajaran Islam, ada beberapa bentuk kewajaaamg biasa disebut
dengan istilah ibadah, zakat yang dikaitkan dengama yang dimiliki seseorang
tergolong ke dalam kewajiban yang disebut dengalahsibadah miyah (ibadah
harta)*> Pemahaman yang berbeda mengenai ibadah zakdi idlag membuat
perbedaan ulama dalam menangani masalah-masalalydrag terkait dengan objek
zakat. Menurut Wahbah az-Zaih, bahwa terhadap hadis-hadis mutawatir zakat
tidak ada lapangan/ ruang untuk ijihpadanya®

Sedangkan AbZahrah mengatakan, bahwa upaya perluasan hukusu&hu
mengenai zakat terhadap objek-objek lain mempunNai yang sama akan
mendatangkan pola suatu kebenaran dan mencegahlinkez sebab akan
mendatangkan pola kesederajatan yang adil dias¢ésama manusid.

F. Metode Penditian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustak@idmary research). Yaitu
penelitian yang menggunakan literatur tertulis, bkiku, internet, dan lain-lain,

yang memuat materi-materi terkait dengan persogdenry dibahas sebagai sumber

%2 Muhammad Daud AliSistem Ekonomi Islam: Zakat dan Wakedt. ke-1, (Jakarta: Ul
Press, 1998), him. 31.

33 Wahbah az-Zuili, Usll al-Figh al-Islami, (Damaskus: Dral-Fikr, 1986), II: 1052.

% Muhammad Abu Zahratzakat dalam Perspektif SosigDakarta: Pustaka Firdaus, 1995),
him. 122.
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datanya® Dengan menekankan pada penelusuran dan peneldtem-bahan
pustaka atau literatur yang sesuai dengan masgkihzakat, yang memuat tentang
pendapat keduanya dan literature-literatur pengnjamya yang berkaitan dengan
pembahasan dalam skripsi ini sebagai pelengkapeiabanding.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik-kompé&fg® upaya memecahkan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atlukiekan keadaaan subjek
atau objek penelitiaf, yakni penelitian bertujuan untuk memaparkan dan
selanjutnya menganalisa paradigma antarau¥ual-Qaraéwi dan Wahbah az-
Zuhaili tentang maknarigab zakat kemudian penyusun menganalisis dan
mengkomparasikan pemikiran keduanya untuk ditagkirkpulan yang pragmatis
bagi keberadaan rigazakat itu sendiri.
3. Teknik Pengumpulan Data

Bahan untuk penelitian dari sumber tertulis yang &ditannya dengan

masalah ini, terbagi menjadi dua kategori yaitu:

% Sutrisno HadiMetodologi ResearclfYogyakarta: Andi offset, 1990), him. 9.

3 Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat-sifat suatu individu, keadaan, gejala
atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan fresiletau penyebaran suatu kejala dengan dalam
masyarakat. Analisis adalah jalan yang dipakaikuntandapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan
mengadakan pemerincian terhadap objek yang diielitgan jalan memperoleh kejelasan mengenail
halnya. Lihat Sudartdfletode Penelitian Filsafgtlakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47-59

%" Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang SosjalYogyakarta: Gajah Mada
University press, 1996), him. 63.
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A. Data Primer, yaitu kitab atau buku yang ditulishokeduanya yaitu Yauf
al-Qarad@dwi Figh az-Zakat dan Wahbah az-Zaifi, al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu

B. Data sekunder yaitu kitab-kitab atau buku-bukuaskatya ilmiah lain yang
membahas tentang makna bqgaakat, dan juga berbagai rujukan yang
dapat membantu data primer. Antara ldafsir al-kaydaf karya az-
Zamakhsyari Ahkan al-Qur’an karya Ibnu ‘Arabi,tafsir al-Manar karya
Muhammad Rasyid Raldan Islam:Agidah wa Syariah karya Mahmd

Syaliut.

4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdaietode Ud Figh,
yaitu pendekatan terhadap suatu masalah dengaasbekdn kepada pemahaman
dan penafsiran terhadap sumber ajaran Islam (d&@dan al-Hadis kaidah-kaidah
usul ataupun al-Maggyid asy-Syatah) serta kaidah-kaidah yang dirumuskan ulama.
5. Analsis Data

Data yang telah terkumpul, kemudian dianalisa sedaralitatif dengan
menggunakan metode:

A. Induktif, yaitu meneliti (buku primer) tentang makmigeb zakat menurut
pandangan Ysuf al-Qaraéwi dan Wahbah az-Zuatili kemudian disimpulkan

Secara umum.
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B. Pengkomparasian aspek makna dan pendayagunaam zejeat dalam
kehidupan masyarakat Islam di Indonesia kemudiaardpersamaan dan
perbedaannya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang dimaksud disini adalah rangkaeanhahasan yang termuat
dan tercakup dalam skripsi, yang saling terkaia@ntsatu dengan yang lainnya
sebagai satu kesatuan yang utuh dan merupakan gandgiagkat mengenai pokok-
pokok pembahasan dalam setiap bab. Secara kesmiupgnyusunan skripsi ini
terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab pertama, bab ini merupakan pendahuluan yadugitdari latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, t@astaka, kerangka teoretik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. iwyaaadalah menghantarkan
pada pembahasan skripsi secara keseluruhan.

Bab kedua, sebelum masuk pada inti pembahasarbitertahulu akan
dilakukan tinjauan umum tentang rimjaakat. Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub
bab, sub bab pertama, berbicara Ruang lingkup dagéd®rtiarrigab, sub bab kedua,
rigab Menurut Imam Malzab, dan sub bab ketiga, dijelaskegab Menurut Ulama
Kontemporer.

Bab ketiga, pada bab ini penyusun mencoba mengastentang
rigab menurut Yisuf al-Qaraéwi dan Wahbah az-Zuatili. Bab ini disusun atas sub
bab, yaitu: Biografi Ysuf al-Qaraéwi dan Wahbah az-Zlili, yang mencakup latar

belakang pendidikan dan guru-gurunya, serta kaaygaekyang sudah dihasilkan oleh
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keduanya. Setelah itu, baru kemudian masuk pgdh menurutYusuf al-Qaraéwi
dan Wahbah az-Zafii.

Pada bab keempat, penyusun menganaRggsb zakat menurut Ysuf al-
Qara@dwi dan Wahbah az-Zutili, baik berdasarkan argumentasi sendiri, pernyataan
(statement) para ulama yang lain. Hal ini meliptghtang aspek makna dan
interpretasi pendayagunaan tiggakat sebagaelzanah keislaman di Indonesia.

Bab kelima penutup yang berisi kesimpulan dan ssaaan. Kesimpulan
yang ada menjawab pokok masalah, sedangkan saean-dapat menjadi agenda

pembahasan lebih lanjut di masa mendatang menggaaizakat.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun memaparkan dan menganalisistteliagan perluasan
makna righ zakat studi komparatif pemikiran pemikiran suf al-Qaraéwi dan

Wahbah az-Zuili, maka penyusun dapat mengambil kesimpulan sebag&ut:

1. Al-Qaracawi rigab dimaknai sebagai manusia yang terbelenggu,
memerdekakan budak berarti melepaskan belenggu ryemgikat padanya,
Sehingga proses pembacaan al-Qawmacterhadap riga sebagi mustahik
zakat sampai pada pernyataan bahwa ibarat dal&@uran mencakup dua
hal secara keseluruhan. Yaitu menolong budak mbkdan membebaskan
budak belian. Sedangkan az-ailhriqab diartikan sebagai seorang dengan
status budak, Para budak yang dimaksud di simuna¢ jumhur ulama, ialah
para budak muslim yang telah membuat perjanjiangalentuannya (al-
Mukatabun), disamping itu az-Zalii memaknai riga bukan sebatas
mukaab atau budak belian saja, namun lebih luas mehkyarperbudakan
secara umum, bangsa dan juga seseorang yang nedaiin genguasaan,

intimidasi, pengekangan dan eksploitasi orang RRalam kaitannya dengan

96
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metode ijtiha Yusuf al-Qara@wi menggunakan model ljtildla Intigdr,
sedangkan Wahbah az-zilh menggunakan model al-ljtidaal-Bayani.

2. Pendayagunaan riga menurut al-Qaraavi dapat dipergunakan untuk
membebaskan tawanan Muslim, dan mambantu bangsa yagin
memperjuangkan kemerdekaanya. Sedangkan aaHZuklembantu dan
kolonialisme di negeri sendiri dan kebahagiaan temadi atas tebusan
kepada musuh, Kemutlakan pembebasan para tahanmanordag-orang
muslim dari kekangan para musuh baik secara kelkmpaupun individu
baik yang terkait embargo ekonomi dan menghapugkamderitaannya,
menjunjung hak-hak asasi manusia sebagaimana yajeglitdi Palestina
sebelum orang-orang Yahudi yang mendirikan negaeeel di negeri tersebut
dengan bantuan dan permintaan para sekutunya.

Dari uraian kedua ulama yakni al-Qaaat dan az-Zuhili tentang makna
rigab di atas, ternyata menurut hemat penyusun pemikizaZulaili lebih tepat jika
diterapkan di Indonesia Pendayagunaan harteb rizgkat di Indonesiadapat
dipergunakan untuk:

a. Membantu pembebasan orang-orang tertentu yang jdiperkarena
menggunakan hak asasinya dalam membela agama lemakan.
b. Membantu pembebasan masyarakat muslim yang testifdak sebagai

manusia individu maupun sosial.
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c. Membantu yang terperosok ke dalam kemaksiatan &asedah terlilit
hutang kepada germo untuk dapat bebas dan kendyzdidi jalan yang

benar.

B. Saran-Saran
Berangkat dari kesimpulan yang ada maka ada bebseapn kiranya perlu
penyusun sampaikan, yaitu:

1. Teks al-Qura dan as-Sunnah sudah tidak lagi diturunkan, magast para
ulama dan cendikiaawanlah yang mampu memaknai telsebut, sesuai
dengan konteks pada zamannya.

2. Memang seyogyanya kita harus lebih peka dan metakaktisipatif terhadap
segala bentuk dan jenis-jenis perbudakan diera rmapde dengan
mempertimbangkan segala bentukrk&slahatan baik sarana dan pra sarana

memberantas dan menghapuskan segala bentuk peanudiakuka bumi ini.
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TERJEMAHAN
NO | HLM | F.N | TERJEMAHAN
BAB |
1 2 5 | “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk omaagg fakir, orang

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mugllauntuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) gang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yaedasg dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah sahkengetahui
Mahabijaksana”.

2 4 7 | “Tidaklah mereka mengetahui, bahwa Allah meme tobat
hamba-hamba-Nya dan menerima zakat(nya), dan bakilah
Maha Penerima tobat, Maha Penyayang”.

BAB Il

3 |27 58 “‘Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki gmeginkan
perjanjian (kebebasan) hendaklah kamu buat peajanfiepada
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan padakaean
berikanlah sebagian dari harta Allah yang dikarkemaNya
kepadamu.

4 |31 65 “Dari al-Barra’ bin ‘Azib, ia berkata: Adseseorang Arab Badu
datang kepada Rasulullah Saw. seraya berkata: i\Rdsailullah,
ajarilah aku satu amalan yang dapat memasukkanka®alam
surga! Lalu Rasulullah Saw. bersabda: “Merdekantdmba
sahaya dan lepaskanlah budak dari perbudakan”gGeab Badui
bertanya: "Wahai Rasulullah tidaklah keduanya safaSulullah
SAW menjawab: “Tidak, yang pertama berarti kamudgéeryang
memerdekakannya, sedangkan yang kedua, berarti keemibantu
dalam memerdekakannya”. (HR. Imam Ahmad)

BAB Il

5 |79 144 | "Dan berikanlah sebagian dari harta Allahg dikaruniakan-Nya
kepadamu”.

6 | 80 147 | "Dari Abu Hurairah r.a: ia berkata: Akuneth pernah mendenggar
Rasululullah Saw. Bersabda: “Barang siapa yang htela
memerdekakan seorang budak Muslim, niscaya Allahgaie
setiap anggota badannya akan membebaskan denggnaseggota
badan (orang yang memerdekakannya) dari api neitskgga
orang itu memerdekan (masalah) kemaluan denganlkema

BAB IV

7 |92 168 | “Dari Abu Hurairah: datang seorang laki-lekepada Nabi Saw.
Dan berkata: orang yang dibelakang ini telah ‘memguii’
istrinya di bulan Ramadhan. “Lalu Rasulullah Saversbbda
“Apakah ada padamu budak yang bisa engkau merdekéRke
menjawab: ada ya Rasul. Rasul bertanya lagi: “Apakamu




mampu berpuasa dua bulan penuh secara simultar@ PDm
menjawab: “Aku tidak mampu: Lalu Rasul pun bertariygakah
kamu mampu memberi makan fakir miskin sebanyak @&hgy
Lelaki itu menjawab tidak mampu. Lalu ada orangadgt
membawa sekarung kurma kemudian Rasul berkataodsmehlah
dengan ini untuk dirimu. Lelaki itu kemudian begkatAdakah
keluarga yang lebih fakir dariku di wilayah sinikalu kemudian
Rasulullah Saw. berkata pada lelaki itu:"Berikanlgiada
keluarga”.




LAMPIRAN I1

BIOGRAFI ULAMA ATAU SARJANA

1. IMAM AL- BUKHARI

Imam al-Bukha, nama lengkapnya adalah Abdillah Muhammad Ibn Mubammad
al-Bukhai. Lahir di kota Bukhea pada tanggal 15 Syawal 194 H. Pada tahun 2E0ldserta
ibu beserta saudaranya menunaikan ibadah hajnj8tiga ia tinggal di Hijaz untuk menuntu
ilmu melalui para fugahdan muladdisn. la bermukim di Madinah da menyusun kitab "at-
Tarikh Al-Kabir'. Pada masa mudanya ia berhasi menghafalkanO0®&dis dengan seluruh
sanadnya. Usahanya mencapa para audidn adalah dengan cara melawat ke Bagdad,
Basrah, Kufah, Mekah, Syam, Hungs, Asygala, danrVes

2. IMAM MUSLIM

Nama lengkap beliau adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-
Qusairi an-Naisaburi, salah seorang imam hadis yang terkemuka. Beliau melawat ke Hijaz,
Iraq, Syiria, dan Mesir untuk mempelajari hadis dari ulama-ulama hadis. Beliau meriwayatkan
hadis dari Yahya bin Yahya an-Naisaburi, Ahmad bin Hambal, Ishaq bin Rahawaih dan
‘Abdullah bin Maslamah al-Qa‘nabi serta Imam Bukhari. Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh
ulama-ulama Bagdad yang sering beliau datangi seperti at-Turmuzi, Yahya bin Sa‘id,
Muhammad bin Makhlad, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah, Muhammad bin ‘Abdul
Wahhab al-Farra’, Ahmad bin Salamah, Abu ‘Awwanah, Ya’qub bin Ishaq al-Isfarayaini, Nasr
bin Ahmad dan lain-lain.

Diterangkan oleh Abu ‘Abdillah, Muhammad bin Ya‘qub bahwa tatkala al-Bukhari
berdiam di Naisaburi, Muslim sering mengunjunginya tetapi setelah terjadi perselisihan
paham antara Muhammad bin Yahya dengan al-Bukhari dalam masalah lafal al-Qur’an dan
Muhammad bin Yahya mencegah orang-orang mengunjungi al-Bukhari, al-Bukhari
meninggalkan kota dan murid-muridnya pun meninggalkannya kecuali Muslim, walaupun
Muhammad bin Yahya tidak menyukai Muslim menghadiri Majlis al-Bukhari.

Para ulama berkata: “Kitab Muslim adalah kitab yang kedua sesudah kitab al-Bukhari
dan tak seorangpun yang menyamai al-Bukhari dalam mengkritik sanad-sanad hadis dan
perwai-perawinya selain dari Muslim”. Muhammad al-Masarjasy berkata: “Saya mendengar
Muslim berkata: “Musnad Sahih ini saya sarikan dari 300.000 hadis™. Diriwayatkan dari
Muslim bahwa Sahihnya berisi 7275 hadis dengan berulang-ulang. Beliau dilahirkan pada
tahun 206 H dan wafat di an-Naisaburi pada tahun 261 H.

3. IMAM MA"LIK B
Nama lengkap beliau adalah Abu ‘Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin Abi ‘Amir
al-Asybahi al-Himyari al Madani, pemimpin mazhab yang terkenal dengan sebutan Imam Dar
al-Hijrah. Beliau meriwayatkan hadis dari ‘Amir bin ‘Abdillah az-Zubair bin al-‘Awwan
Nu‘aim bin ‘Abdillah al-Mujammir, Zaid bin Aslam, Nafi‘, Humair Attawil, Abu Hazim,
Salman bin Dinar, Salih bin Kaisan, az-Zuhri, Safwan bin Sulam, Abu Zinad, Ibnu al-
Munkadir, ‘Abdullah bin Dinar, Yahya bin Sa‘id, Ja‘far bin Muhammad as-Sidiq dan lain-lain.
Hadis-hadisnya diriwayatkan oleh az-Zuhri, Yahya bin Sa‘id al-Ansari, Sa’id bin
‘Abdullah bin al-Had, semuanya ini adalah guru-gurunya, dan oleh al-Auza‘i, as-Sauri,



Syu‘bah bin Hajjaj, al-Lais bin Sa‘d, Ibn ‘Uyainah, Yahya bin Sa‘id al-Qattan, ‘Abdurrahman
bin Mahdi asy-Syafi‘i, Ibn al-Mubarak dan lain-lain.

Semua ulama-ulama hadis yang besar mengakui ketinggian ilmu beliau dalam bidang
hadis dan figh. Diantara hasil karyanya kitab al-Muwatta’, salah satu kitab enam yang disusun
pada abad kedua hijrah. Beliau dilahirkan pada tahun 97 H dan wafat pada tahun 179 H.

4. IMAM ASY-SYA FI'l

Asy-Syafi'i merupakan salah satu dari tempat imaadnhab terbesar dari madzhab
sunni. Beliau lahir dengan nama Muhammad Di GaaksHna. Beliau berasal dari kalangan
keluarga yang bersahaja di Makkah yang kebetulatargg berada di sana karena ada
keperluan. Nama lengkapnya Abu Abdillah MuhammaudItiis bin al-Abbas bin Utsman bin
Safi’ bin al-Sa’ib bin Ubaid bin Abdul Yazid bin ildgim bin al-Muthalib bin Abdul Manaf bin
Qusay bin Kilab. Beliau lahir pada bulan Rajab tal0 H/767 M, yang bertepatan dengan
wafatnya Imam Abu Hanifah di Bagdad.

Imam asy-Syafi'i juga dikenal sebagai bapak Usultfikarena beliaulah yang mula-
mula memberikan alasan ilmu fikih dan dasar te@prd membicarakan secara kritis terhadap
as-sunnah, asy-Syafi’i juga dikenal sebagai seoyamg ahli bahasa dan sastra, tidak heran
jika aliran usul fikih Syafi'iyyah ini kemudian dénal dengan usul fikilmutakallimin artinya
usul yang dalam pembahasannya menggunakan aspskizsdmsa.

5. TEUNGKU MUHAMMAD HASBI ASH-SHIDDIEQY

Prof. Dr. Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy rladi Lhokseumawe Aceh
Utara pada tanggal 10 Maret 1904 di tengah kelualayaa pejabat. Dari silsilahnya diketahui
bahwa ia adalah keturunan ke-37 dari Abu Bakar 3sigldieqy. Semasa hidupnya, beliau
telah menulis 72 judul buku dan 50 artikel di bigaafsir, hadis, figh dan pedoman ibadah
umum.

Dalam karir akademiknya, menjelang wafat memperaleh gelar Doctor Honoris
Causa karena jasa-jasanya terhadap perkembangguriRer Tinggi Islam dan perkembangan
lImu Pengetahuan Keislaman di Indonesia. Satu dligerdari Universitas Islam Bandung
(UNISBA) pada tanggal 20 Maret 1975, dan dari IABYInan Kalijaga Yogyakarta pada
tanggal 29 Oktober 1975. Pada tanggal 9 Desembés, etelah beberapa hari dimasuki
karantina haji, beliau berpulang ke Rahmatullam danakamkan di pemakaman keluarga
IAIN Ciputat Jakarta.

6. H.SULAIMAN RASYID

[1. Sulaiman Rasyid nama lengkapnya adalah H. Bwai Rasyid Bin Lasa, dilahirkan di Desa
Pekon Tengah Liwa Lampung Utara pada tahun 18%@ldBetamat dari sekolah desa, pendidikan agamanya
lulus di Tawalib Padang Panjang Sumatra Baral paldan 1919-1926 yang sebelumnya pernah belajar pada
Buya K. H. Abbas di Padang Japang Payakubuh SumBatet selama 5 tahun. Pada tahun 1926 beliauabelaj
di sekolahmualimin yaitu suatu sekolah guru di Mesir dan kemudian njetkan perguruan tinggi al-Azhar
Kairo, Mesir, jurusan Takhasus Figih (spesial [Itdukum) selesai pada tahun 1935. Sepulangnya dagirMe
pemerintah colonial Belanda menunjuknya menjadi&eianitia penyelidik hukum-hukum agama di Lampung.



Pada zaman pendudukan Jepang, ia menjadi pegaggi éigama pada kantor Syambu, yaitu pada tahun
1937-1942. Setelah Indonesia merdeka (1945), dikagroleh Presiden di Departemen RI. Pada tahu8- 195
1962 menjadi dosen PTIAIN Yogyakarta, pada tahusDldlangkat menjadi Guru besar mata kuliah lImthFiq
Menjelang masa pensiaun, ia diangkat menjadi RéAidt Lampung Pada tanggal 26 Januari 1976 dalaia us
80 tahun, ia berpulang ke Rahmatullah.

Karya ilmiah almarhurm yang sempat terbit dan diukan antara lain adalah buku al-Figh al+isigang
hingga sekarang masih terus dicetak dan diterhit®akunya ini merupakan buku wajib pada sekolahengah
dan perguruan tinggi Islam di Indonesia dan Makaysi
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